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Latar belakang : Puncak stratifikasi sosial pada abad ke 19 diduduki oleh bangsa 

Belanda di Hindia-Belanda serta kuatnya kekuasaan pemerintah Belanda akibat 

kontrak politik yang ditandatangani oleh Sunan PB II dalam Perjanjian Giyanti, 

mengakibatkan Keraton Kasunanan Surakarta harus berada dibawah kendalai 

pemerintah kolonial. Keberadaan orang-orang Belanda tersebut rupanya 

mempengaruhi etiket gaya hidup masyarakat keraton terutama kaum bangsawan 

atau Priyai. Hubungan interaksi yang dijalin menimbulkan adanya pengaruh dan 

peniruan terhadap gaya hidup orang-orang Belanda oleh para elit birokrasi di 

keraton.  

 

Metodologi Penelitian. Dalam menyelesikan skripsi ini, penulis menggunakan 

penelitian historis. Langkah pertama, yakni menentukan rumusan masalah, yang 

kedua mentukan jenis data yang diperlukan, yang ketiga melakukan kritik 

terhadap data yang didapat, yang terakhir mengolah dan menganalisis data dan 

menarik kesimpulan 

 

Hasil. Kedatangan Belanda rupaya membawa pengaruh yang besar dalam 

terjadinya penyerapan budaya barat. Bagian gaya hidup yang terkena pengaruh 

Belanda terdiri dari bebrapa aspek yakni busana, menu makanan dan tata cara 

makan, hiburan, bangunan tempat tinggal. Penyebab berubahnya gaya hidup 

priyai disebabkan karena hakikat manusia dalam kebudayaan, keinginan priyai 

dalam menunjukan identitas sosial serta keinginan untuk mempertahankan 

kedudukan mereka 

 

Kesimpulan. Sejak berada di bawah kekuasaan pihak Belanda, peran Belanda 

cukup besar dalam mempengaruhi gaya hidup priyai Keraton Kasunanan . 

Akhirnya, kaum priyai Kraton Kasunanan Surakarta Pada Masa Pemerintahan 

Sunan PB X banyak menyerap gaya hidup barat dalam busana, menu makan dan 

peralatan makan, hiburan dan bangunan tempat tinggal. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Abad ke-19 merupakan suatu periode masa yang sangat banyak mengukir cerita 

sejarah di bumi Indonesia yang pada saat itu masih dikenal dengan sebutan 

Hindia-Belanda. Pada masa abad  ke-19, Hindia-Belanda merupakan wilayah 

yang banyak diminati oleh banyak bangsa Eropa untuk dijadikan sebagai wilayah 

hegemoni, hal demikian dilatar belakangi  karena wilayah Hindia-Belanda 

terkenal dengan  kekayaan hasil alamnya yang memiliki nilai jual tinggi. Dan 

bangsa yang beruntung untuk mengukir cerita sejarah di Bumi Pertiwi pada abad 

itu ialah bangsa Belanda. Sejak awal VOC memberikan sumbangan berupa 

kebudayaann Mestizo yang berpengaruh. Ketika Belanda memasuki kepulauan 

Indonesia mereka tak hanya memperkenalkan benda-benda baru tetapi juga 

menemukan dunia yang terus-menerus bergerak (Henk Schulte Nordholt, 2013 : 

15). 

Belanda merupakan salah  satu  negara dari benua Eropa yang pada abad ke-19 

berhasil datang dan menduduki wilayah Hindia-Belanda. Kedatangannya tersebut 

membawa warna baru bagi kebudayaan di Hindia-Belanda. Corak gaya hidup 

mereka menjadi sorotan pada saat itu. Sebagai pemilik kebudayaan yang modern, 
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Belanda sangat bangga mengenakan artribut-atribut berciri khas Eropa dalam 

menunjang penampilannya di tanah kolonial.  

Kedudukan sebagai kelompok penguasa membuat Belanda berupaya 

menjaga prestise dan kedudukannya melalui berbagai cara agar dapat 

dibedakan dengan kelompok masyarakat lainnya. Kewibawaan, kekayaan 

dan kebesarannya ditampilkan agar tampak lebih mewah dan agung 

dibandingkan dengan kelompok-kelompok lainnya (Djoko Soekiman, 

2014 : 100).  

 

Peristiwa yang terjadi di abad tersebut, saat Belanda tinggal di wialayah Hindia-

Belanda rupanya banyak mempengaruhi kondisi sosial-budaya masyarakat 

pribumi, termasuk dalam perihal gaya hidup. Pada abad ke-19 istilah startifikasi 

sosial sangat marak terdengar sebagai ciri khas dari identitas sosial golongan 

masyarakat, Belanda hidup dengan segala bentuk kebudayaan berciri Eropa pada 

saat tinggal di Hindia-Belanda dan memperkenalkannya pada masyarakat 

pribumi. Terdapat beberapa golongan masyarakat pribumi terutama di wilayah 

Jawa yang menjadi pendukung kebudyaan yang dikenalkan orang-orang Belanda 

tersebut, termasuk golongan priyai. Golongan bangsawan dan kaum terpelajar, 

serta pegawai kolonial dari berbagai tingkat yang disebut priyai adalah kelompok 

utama pendukung kebudayaan Indis (Belanda). Golongan masyarakat inilah yang 

pada dasarnya menerima politik moderat (Djoko Soekiman, 2014 : 19 ). 

Di Pulau Jawa, golongan masyarakat priyai biasanya menduduki jabatan-jabatan 

pemerintahan dan tinggal berdekatan dengan raja. Salah satu kerajaan mahsyur di 

Jawa pada abad ke 19 ialah Kraton Kasunanan Surakarta yang dikepalai oleh 

seorang raja bernama Sunan Pakubwana X, yang menjabat sejak tahun 1893 dan 

diangkat oleh Belanda.  
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Kebangkitan Kraton Surakarta memasuki zaman baru pada masa pemerintahan 

Sunan Pakubuwana X. Ia dianggap sebagai sosok yang progresif, demokratis dan 

mampu membaca perubahan zaman (Mulyanto Utomo dkk, 2004 : 99). 

Sejak tahun-tahun awal abad ke-20, di Indonesia telah bangkit organisasi-

organisasi kaum nasionalis.Perkumpulan pertama adalah Budi Oetomo, 

suatu perkumpulan para bangsawan Jawa yang didirikan pada tahun 1908, 

yang mendukung bentuk nasionalis. Karena banyak anggotanya telah 

digancangkan akan menduduki posisi menengah dalam jajaran birokrasi 

kolonial, yang tetap  berharap akan memperoleh promosi di masa depan, 

penguasa feodal tradisional Priyai di Jawa enggan melawan pengayom 

yang melindunginya. Maka, para elit Jawa terjebak diantara tatanan 

heirarki pemerintahan kolonial Belanda dan budaya Jawa populer 

(Franches Gouda, 2007 : 56) 

 

Keberadaan Belanda di Surakarta menjadikan wilayah tersebut familiar dengan 

kebudayaan orang-orang Eropa yang menetap disana. Akhirnya lambat laun 

interaksi yang terjalin akibat kerjasama politik lama-kelamaan membaur dengan 

para priyai dan mulai memperlihatkan aktivitas gaya hidup mereka pada kalangan 

priyai dalam berbagai kesempatan. Gaya hidup orang Belanda dianggap sangat 

eksotis dan mengikuti perkembangan zaman. Kedudukannya sebagai figur yang 

mendominasi membuat para priyai mulai tertarik dengan cara gaya hidup mereka.  

Salah satu faktor yang menimbulakan interaksi ialah apa yang disebut dengan 

imitasi. Menurut Trade faktor imitasi merupakan faktor yang mempengaruhi 

interaksi sosial. Seperti yang dikemukakan oleh Gerungan ( 1966 : 36), bahwa 

imitasi tidak berlangsung secara otomatis, melainkan karena dipengaruhi oleh 

sikap menerima dan mengagumi  terhadap apa yang diimitasi. Imitasi sendiri 

memiliki segi positif dalam proses interaksi sosial, segi positif tersebut ialah  

dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 

berlaku. Maksudnya, jika tokoh masyarkat atau pemimpin berjalan diatas kaidah 
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dan nilai yang berlaku maka itu juga akan ditiru oleh rakyat atau bawahannya 

(Esti Ismawati, 2012 : 27). 

Sebagai agent budaya yang mampu mencuri perhatian para penduduk pribumi 

terutama kalangan priyai, kebudayaan Belanda semakin tersebar luas sejak arus 

imigrasi kedatangan perempuan Belanda terjadi secara besar-besaran. Hal itu 

semakin menambah pelaku percontohan gaya hidup ala Barat di tanah kolonial, 

terutama di wilayah Jawa dan khsusunya daerah Surakarta yang merupakan salah 

satu wilayah berdirinya kerajaan mahsyur yakni Kraton Kasunanan Surakarta. 

Meski demikian, tak semua kalangan dapat mengikuti gaya hidup orang-orang 

Belanda, hanya golongan elite pribumi yang diperkenankan bergaya hidup barat. 

Semakin meningkatnya populasi orang-orang Belanda tersebut, serta jalinan 

interaksi yang terjadi antara orang-orang Belanda dan para priyai kraton 

menjadikan pola gaya hidup priyai menyerap pengaruh budaya barat tersebut.  

Perkembangan kehidupan masyarakat Kraton Surakarta menunjukan adanya 

hubungan antara peradaban dan kekuasaan. Bangsawan Kraton Kasunanan 

Surakarta yang telah menjalin interaksi dengan Belanda secara berangsur-angsur 

akhirnya menyerap pengaruh budaya barat (Belanda) dan akhirnya diterapkan 

dalam bentuk gaya hidup sehari-hari. Pada masa itu etiket Jawa yang berlaku 

harus disesuaikan dengan budaya dominan penguasa, yaitu Belanda.Simbol dari 

orang berbudaya ialah kemampuannya menyesuaikan diri dengan etiket. 

Padamasusastra hidup pada masa yang didalamnya terdapat budaya progresif 

yakni terutama gaya hidup barat (Kuntowijoyo, 2016 : 46). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ibnu Khaldun dalam membahas tentang pergantian 

dinasti.Iamenyebutkan bahwa suku yang berbudaya lebih rendah mempunyai 
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kecendrungan kuat untuk meniru adat kebiasaan pihak penguasa yang berbudaya 

lebih tinggi.  

Oleh karena itu, berdasarkan analisis masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 

melihat apasajakah bentuk pengaruh budaya Belanda terhadap  gaya hidup 

material Priyai Kraton Kasunanan Surakarta . Permasalahan tersebut berusaha 

penulis sajikan dalam judul penelitian “Pengaruh Belanda Terhadap Gaya Hidup 

Priyai Kraton Kasunanan Surakarta pada Masa Pemerintahan Sunan Pakubuwana 

X Tahun 1893-1915. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

1. Pengaruh Belanda Terhadap Gaya Hidup Spiritual Priyai Kraton Kasunanan 

Surakarta Pada Masa Pemerintahan Sunan Pakubuwana X Tahun 1893-1915. 

2. Pengaruh Belanda Terhadap Gaya Hidup Material Priyai Kraton Kasunanan 

Surakarta Pada Masa Pemerintahan Sunan Pakubuwana X Tahun 1893-1915. 

1.3. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan  latar belakang diatas, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka rumusan  masalah dalam penelitian ini  adalah apa saja bentuk pengaruh 

budaya Belanda terhadap gaya hidup material Priyai Kraton Kasunanan Surakarta 

Pada Masa Pemerintahan Sunan Pakubuwana X Tahun 1893-1915. 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam  penelitian ini 

adalah apasajakah  bentuk pengaruh budaya Belanda terhadap gaya hidup material 
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Priyai Kraton Kasunanan Surakarta Masa Pemerintahan Sunan  Pakubuwana X  

Tahun 1893-1915? 

1.5.  Tujuan, Kegunaan,  dan Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Belanda terhadap 

gaya hidup material Priyai di Kraton Surakarta masa pemerintahan Sunan 

Pakubuwana X tahun 1893-1915. 

 

1.5.2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memberikan wawasan kesejarahan khususnya dalam melihat pengaruh 

Belanda terhadap gaya hidup material Priyai di Kraton Surakarta masa 

pemerintahan Sunan Pakubuwana X tahun 1893-1915. 

2. Menambah wawasan penulis khususnya dalam bidang kesejarahan mengenai 

pengaruh Belanda terhadap gaya hidup Priyai di Kraton Surakarta masa 

pemerintahan Sunan Pakubuwana X tahun 1893-1915. 

 

1.5.3. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Sasaran dan tujuan penulis mencakup: 

1. Obyek Penelitian  : Pengaruh Belanda Terhadap Perubahan Gaya 

Hidup Priyai di Kraton Kasunanan Surakarta Pada Masa Pemerintahan Sunan 

Pakubuwana X Tahun 1893-1915. 
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2. Subyek Penelitian : Priyai Kraton Surakarta Pada Masa Pemerintahan 

Sunan Pakubuwana X Tahun 1893-1915. 

3. Tempat Penelitian : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dan 

Arsip Nasional Republik Indonessia. 

4. Waktu penelitian  : Tahun 2018 

5. Disiplin Ilmu  : Ilmu Sejarah 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Hal-hal yang akan dibahas dalam tinjauan pustaka diantaranya adalah : 

2.1.1. Konsep Pengaruh 

Menurut Purwadaminta, pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( 

orang atau benda) yang mempengaruhi watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang (Poerwadaminta, 1985 : 731).  

Menurut Badudu dan Zain, pengaruh disebutkan dalam tiga hal, (1) pengaruh 

adalah daya yang dapat menyebabkan suatu yang terjadi, (2) pengaruh adalah 

sesuatu yang dapat membentuk atau merubah sesuatu yang lain, (3) pengaruh 

dalah tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain. (Badudu, 

1994 : 1031)  

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa pengaruh ialah kekuatan atau daya yang 

dapat membentuk suatu hal baik materil ataupun non materil dan mengalami 

perubahan dari bentuk/pola aslinya, baik secara menyeluruh ataupun 

sebagian.Oleh karena itu pengaruh dapat menyebabkan adanya kecendrungan atau 

kebiasaan baru bagi sekelompok masyarakat yang menerima pengaruh tersebut. 
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2.1.2. Konsep Belanda 

Belanda merupakan suatu negara yang berada di kawasan Benua Eropa, dengan 

bentuk pemerintahan yang dikepalai oleh seorang Ratu Belanda.Pada abad-ke 19 

sendiri banyak sekali orang-orang Belanda yang menempati wilayah Hindia-

Belanda, karena pada masa abad ke-19, Belanda merupakan kolonoisator yang 

menduduki wilayah Hindia-Belanda. (Wikipedia.com)(Diakses pada tanggal 13 

Mei 2019 pukul 17.31 WIB) 

Penduduk Hindia berkebangsaan Eropa memiliki identitas budaya tersendiri.Suatu 

golongan bangsawan kolonial telah dicetuskan. Mereka memandang diri mereka 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada seluruh penduduk lain (Tineke 

Heliwig, 2007 : 27). 

Peradaban kolonial telah mendominasi kebudayaan Indonesia dan lambat-laun 

terjadi pembauran  (Djoko Soekiman, 2014 : 27). Kehadiran Residen Belanda di 

Surakarta membawa perkembangan baru pada wajah kota istana yang bersifat 

tradisional itu. Mulailah dibangun gedung-gedung bergaya Barat dan jumlah 

gedung semacam itu bertambah banyak ( Darsiti Soeratman, 1989 : 1) .  

Wilayah Surakarta yang merupakan daerah Vorstenlanden atau wilayah politik 

yang diatur oleh Gubernur Jendral Belanda menjadikannya memiliki wilayah 

kekuasaan di Surakarta. Di Surakarta sendiri etnis Eropa termasuk Belanda 

menempati wilayah perkampungan Eropa yang terpisah dari perkampungan etnis 

lain berdasarkan diskriminisasi ras (Darsiti Soeratman, 1989 : 3).  

Sejak awal kedudukanya di Hindia-Belanda, Belanda banyak melakukan interaksi 

dengan warga pribumi. Namun tetap dengan pandangan bahwa Belanda  
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adalahorang-orang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat pribumi. Karena hal itulah yang menjadikan alasan utama 

Belanda merasa perlu untuk menonjolkan diri dengan cara bergaya hidup serba-

Eropa (Fadly Rahman, 2016 : 13).  

Pemukiman orang-orang Eropa yakni Belanda di Surakarta berada di daerah yang 

sekarang bernama Purwosari dengan nama pemukimannya ialah Villapark 

(Riyadi, 2009 : 4).  Di Surakarta sendiri terdapat tiga pemerintahan yang berbeda 

yakni Kraton Kasunanan Surakarta, Kadipaten Mangkunegaraan dan Residen 

Belanda.Belanda sendiri membawahi Kasunanan dan Mangkunegaraan sebagai 

kepala pusat pemerintahan Hindia-Belanda. 

2.1.3. Konsep Gaya Hidup Priyai 

Stijl (gaya) adalah bentuk yang tetap atau konstan yang dimiliki oleh seseorang 

maupun kelompok, baik dalam unsur, kualitas, maupun ekspresinya, misalnya 

dalam hal menulis, berjalan, gerakan badan, karya seni dan sebagiannya. Kata 

gaya dapat diterapkan atau digunakan dalam berbagai konteks, misalnya gaya 

hidup, gaya seni budaya, atau peradaban pada suatu waktu atau kurun waktu 

tertentu (lifestyle ; style of civilization) (Djoko Soekiman, 2014 : 60). 

Untuk definis gaya hidup menurut Giddens dalam International Journal by 

Mikael Jensen (2008 : 66-67)  A lifestyle can be defined as a more or less 

integrated set of practices which an individualembraces, not only because 

such practices fulfil utilitarian needs, but because they give material form 

to a particular narrative of self-identity. He also suggested that lifestyles are 
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routine practices, the routines incorporated into habits of dress, eating, modes of 

acting and favoured milieus for encountering others; but the routines followed are 

reflexively open to change in the light of the mobile nature of self-identity.’ 

(Giddens : 1991) yang artinya gaya hidup dapat didefinisikan sebagai rangkaian 

tindakan yang menjadi kebiasaan dan dianut seseorang ataupun kelompok 

masyarakat, bukan hanya karena untuk memenuhi kebutuhan, tetapi karena 

mereka ingin menyajikan suatu hal yang menonjol untuk menerangkan identitas 

diri. Gidden juga menambahkan bahwa : Gaya hidup adalah praktik rutin, rutinitas 

yang dimasukkan ke dalam kebiasaan berpakaian, makan, cara berperilaku dalam 

menyokong pergaulan untuk menghadapi orang lain; tetapi juga, rutinitas yang 

diikuti dengan menerima perubahan dalam menerangkan identitas diri. (Giddens 

1991) 

Pada hakikatnya gaya hidup memuat suatu eksklusivisme, tidak lain karena 

dengan tegas dan tajam hendak menonjolkan perbedaan status. (Sartono 

Kartodirjo, 1993 :  53) 

Menurut Lubis dalam Budaya Visual Indonesia, mendefinisikan lambang gaya 

hidup yang tercermin di masyarakat di antaranya dapat ditelaah dari gelar 

kebangsawan, nama, tempat tinggal, etiket, bahasa, pendidikan, kesenian, jenis 

rekreasi, kebiasaan makan, dan kehidupan beragama. (Agus Sachari, 2007 : 74).   

Menurut Armstrong faktor-faktor yang memperngaruhi gaya hidup seseorang 

adalah sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, 

persepsi, kelompok, referensi, kelas sosial, keluarga dan kebudayaan (Nugraheni, 

2003 : 15). 
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Sarwono mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

ialah konsep diri. Konsep diri akan sangat berpengaruh terhadap gaya hidup 

seseorang, seperti apa diri kita maka gaya hidup yang harus kita jalani adalah 

seseuai dengan gambaran diri kita tersebut, misalnya seseorang memiliki konsep 

diri sebagai tokoh agama, maka gaya hidup yang ia jalani biasanya akan 

sederhana dan penuh rasa syukur, atau orang yang berprofesi sebagai atlit maka 

biasanya gaya hidup sehat akan menajdi prinsipnya (Sarwono,1989 : 14).  

Dalam konteks ini Kartodirjo dalam jurnal Sailal Arimi, memandang bahwa gaya 

hidup  priyai itu bertumpu pada simbolisme yang kompleks dan rumit, baik dari 

sikap, bahasa, kelakuan, maupun benda-benda yang dimiliki oleh para priyai 

terkandung dalam dimensi simbolis dan makna tertentu (Sailal Arimi 2008:6).  

Dari pengertian gaya hidup diatas dapat diartikan bahwa konsep gaya hidup ialah 

suatu kecendrungan dari seorang individu maupun kelompok dalam 

mengekspresikan aktivitasnya yang ditunjang dengan tingkah laku yang telah 

menjadi kebiasaan bagi individu maupun kelompok tersebut untuk membantunya 

menunjukan identitas diri.  

Bericara mengenai kaum Priyai, Priyai sendiri diartikan sebagai pegawai 

Pemerintah Kolonial (abdining Kanjeng Gubernemen) dan abdi dalem Susuhunan 

(baik dari parentah ageng maupung kraton) (Kuntowijoyo, 2016 : 45 ). Menurut 

Cliffoerd Greetz terdapat tiga  strukur sosial dalam masyarakat Jawa yaitu 

Abangan, Santri dan Priyai. Abangun merupakan orang-orang yang menekankan 

pada aspek-aspek anmisme sinkertisme Jawa secara keseluruhan dan pada 

umumnya diasosiasikan  pada petani desa. Santri adalah orang-orang yang 
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menekankan pad aspek Islam dan pada umumnya diasosiasikan pada unsur 

perdagangan. Sedangkan Priyai adalah orang-orang yang diasosiasikan pada unsur 

birokrasi. (Clifford Greetz, 1983 : 524). 

Bagi orang Jawa kedudukan seseorang itu ditentukan oleh prinsip kebangsawanan 

yang ditentukan oleh hubungan darah dengan raja yang berkausa. Dan prisnip 

kebangsawanan yang ditentukan oleh posisi seseorang dalam pemerintahan yang 

birokratis seperti yang dikatakan oleh Rober van Niel yakni : 

Orang Jawa dari tahun 1900 mengakui adanya tigkatan masyarakat. 

Kelompok besar terdiri dari petani, orang desa dan kampung dinamakan 

rakyat jelata. Administratif, pegawai pemerintah dan orang-orang Jawa 

yang berpendidikan dan berada di tempat yang lebih baik, baik itu di 

pedesaan atau di kota dieknal sebagai kaum priyai atau elite. ( Rober van 

Niel, 1994 : 30). 

 

Priyai atau para yayi secara harfiah dapat diartikan adalah “adik” raja dan pada 

prinsipnya tinggi rendahnya prestise mereka tergantung pada jauh dekatnya 

hubungan mereka dengan raja (Danys Lombard, 2005 : 104). 

Berdasarkan pengertian diatas priyai dapat diartikan sebagai golongan yang 

memiliki pertalian darah antar anggota keluarga yang merupakan keturunan raja-

raja, atau orang-orang yang dekat dengan raja yang memiliki andil dalam 

pemerintahan istana.Disini kaum priyai bertugas sebagai aparatur pemerintahan 

yang memimpin rakyatnya dalam menjalankan roda pemerintahan wilayah yang 

dikuasai oleh kerajaan yang bersangkutan. 

Berkaitan mengenai gaya hidup Priyai, gaya hidup  priyai sendiri merupakan 

suatu pola rutinitas yang dilakoni para priyai dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai bagian dari orang-orang yang dekat dengan raja dan hidup sebagai bagian 

dari masyarakat kraton, maka gaya hidup priyai sangat kental dengan nuansa 
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kultural yang tradisonal, baik dalam gaya hidup material maupun spiritualnya. 

Kaum Priyai pada masa itu selalu  mengabdi kepada Raja. Perilaku priyai pada 

kala itu sangat menjaga tata cara tradisi Jawa yang sangat terkenal dengan 

kesopansantunan dan mengikuti aturan raja.  

2.1.4. Konsep Kraton Kasunanan Surakarta 

Kraton ialah daerah tempat seorang penguasa (raja atau ratu) memerintah.Dalam 

istilah sehari-hari sendiri kraton sering merajuk pada istana penguasa di Jawa. 

Kraton Kasunanan Surakarta merupakan salah satu simbol budaya bangsa yang 

terletak di Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Secara administratif, Kraton 

Surakarta berbatasan dengan Kraton Yogyakarta, Kedu, Semarang dan Madiun, 

batas alam berupa Gunung Merapi dan Gunung Merbabu (Dwi Ratna dkk, 1999 : 

11).   

Istana Surakarta sendiri terletak dekat dengan Bengawan Solo yang mengalir 

sebelah timurnya, dan kota berkembang ke arah barat dan barat laut (Danys 

Lombard, 2008 : 111).  Kraton sendiri merupakan tempat yang dihuni oleh raja 

dan para abdinya.Kraton Kasunanan Surakarta adalah penerus kerajaan Mataram 

Kuno. Sebelum berubah namanya menjadi Kraton Kasunanan Surakarta, nama 

terdahulunya adalah Kraton Kartasura.  

Kraton Surakarta, yang pada tahun 1746 didirikan oleh Pakubuwana II dan 

dijadikan pengganti Kraton Kartasura yang telah lama hancur karena 

serangan musuh, semula adalah pusat kerajaan Mataram. Sesudah 

mendiami kratonnya yang baru selama tga tahun, Pakubuwana II wafat 

(1749) dan penggantinya memerintah sebagai raja Mataram sampai tahun 

1755. Dengan demikian, maka selama sembilan tahun Kraton Surakarta 

berkedudukan sebagai pusat Kerajaan Mataram ( Darsiti Soeratman, 1989 

: 1).  
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Luas keresidenan Surakarta 6.217 km
2
dan separu daerah itu adalah milik 

kasunanan, sedang separuh lainnya ialah daerah Mangunegaraan. Letak Kraton, 

istana Mangkunegaran, rumah residen dan kepatihan tidak berjauhan. Setelah 

berkedudukan di wilayah Surakarta, Kraton Kasunanan Surakarta menjadi pusat 

pemerintahan dengan dipimpin oleh raja yang diwarisi secara turun-temurun. 

Dengan hadirnya residen yang menetap di Surakarta sejak 1755 membawa 

perkembangan yang baru pada wajah kota istana yang bersifat tradisional itu.  

2.1.5. Konsep Kraton Kasunanan Surakarta Pada Masa Pemerintahan 

Sunan Pakubuwana X Tahun 1893-1915 

Sebelum dinobatkan sebagai putra mahkota sebagai penerus tahta Kraton 

Kasunanan Surakarta, pada 25 Maret 1893 Sunan Pakubuwana IX diperintahkan 

untuk menandatangani Verklaring oleh pihak kompeni, dengan ditandatangainya 

Verklaring tersebut maka raja selanjutnya yang akan berkuasa diikat oleh 

peraturan/ketentuan di luar Akta Perjanjian. Pada waktu putra mahkota ini 

dinobatkan menjadi raja pada tanggal 30 Maret 1893, ia diminta menandatangani 

Akta Perjanjian.  

Sebelum masa pemerintahan Sunan Pakubuwana X, Kraton Surakarta dipimpin 

oleh sembilan raja secara turun-temurun mulai dari raja Pakubuwana I hingga 

Pakubuwana IX. Setelah Sunan Pakubuwana IX wafat, maka pada tanggal 30 

Maret 1893 beliau menggantikan Sunan Pakubuwana IX sebagai penerus tahta 

kerajaan yang bergelar Senapati Ingalaga Sinuwun Kanjeng Susuhunan Rahman 

Sayidin Panatagama. Pada masa pemerintaha Sunan Pakubuwana X, Kraton 

Kasunanan Surakarta banyak mengalami kemajuan dalam pembangunan, tak 
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heran jika pada masa pemerintahannya Sunan Pakubuwana X dinobatkan sebagai 

raja yang besar. 

Semasa Sunan Pakubuwana X bertahta, keadaan Praja Surakarta 

Hadiningrat sudah memasuki zaman baru.Kraton sendiri telah 

beberapakali mengalami pembangunan dan penambahan, sehingga 

membuat wajahnya menjadi semakin anggun.Sedangkan Kota Solo atau 

Surakarta juga telah berada pada tingkat yang lebih maju. Struktur 

pemerintahan kraton secara berkesinambungan disempurnakan untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan (Dwi Ratna dkk, 1999 : 156). 

 

Pada masa pemerintahan Sunan Pakubuwana X, Kraton Kasunanan Surakarta 

mengalami berbagai kemajuan dalam pembangunan berbagai aspek kehidupan. 

Diketahui Sunan Pakubuwana X memiliki kedekatan yang sangat intim dengan 

penguasa kolonial. Untuk masa pemerintahan Sunan Pakubuwana X disertakan 

uraian yang dikaitkan dengan perubahan dan modernsasi akibat pengaruh 

kebudayaan Barat, serta dampak akibat kontak kebudayaan kraton dan 

kebudayaan asing (Darsiti Soeratman, 1989 : 9). Pada masa ini Sunan 

Pakubuwana X banyak meminjam unsur-unsur Eropa sebagai pengembangan 

untuk wilayah kraton. Mulai dari arsitektur, gaya hidup, sistem politik dan 

pendidikan. Sikap terbuka Sunan Pakubuwana X  terhadap budaya asing, 

menyebabkan adanya kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Banyak 

modernsasi terhadap lingkungan kraton pada masa pemerintahan Sunan 

Pakubuwana X.  

2.2. Kerangka Pikir 

Pada abad ke-19 atau sekitar tahun 1900an di Hindia-Belanda khsusunya tanah 

Jawa, kedudukan bangsa Belanda dalam stratifikasi sosial menempati urutan 

teratas sebagai golongan bangsa Eropa. Kedudukanannya sebagai bangsa yang 

dihormati serta kekuasaan kolonialnya yang mulai meluas di wilayah nusantara 
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menjadikannya sangat mudah dalam mempengaruhi alam kultural dan intelektual 

golongan masyarakat yang berada dibawah kedudukannya, karena dominasi 

kekuasaan yang berhasil ia dapatkan. Sesuai dengan konsep pengaruh yang 

dikemukakan oleh Badudu dan Zain bahwa (1) pengaruh adalah daya yang dapat 

menyebabkan suatu yang terjadi, (2) pengaruh adalah sesuatu yang dapat 

membentuk atau merubah sesuatu yang lain, (3) pengaruh adalah tunduk atau 

mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.  

Dominasi kekuasaan kolonial Belanda serta kedudukannya sebagai pemegang 

puncak stratifikasi sosial pada kala itu, membuatnya mudah sekali untuk 

memasukan pengaruh kepada kaum pribumi.Dalam jalinan interaksi kehidupan, 

kita tidak akan terlepas dari persoalan gaya hidup sebagai bagian dari budaya 

yang dilakoni oleh seseorang. Gaya hidup sendiri biasanya dijadikan sebagai salah 

satu cara seseorang memperlihatkan identitasnya. Ditambah lagi, pada masa 

kedudukan Belanda, Belanda memang seringkali memetakan golongan 

masyarakat dari status yang paling rendah hingga tinggi, stratifikasi sosial tersebut 

dilakukan agar mempermudah mengkoordinir berjalannya pemerintahan.Di 

Kraton Kasunanan Surakarta sendiri, terdapat tiga golongan status sosial yakni 

Raja, Priyai dan Kawula. Perbedaan status sosial tentunya akan mempengaruhi 

gaya hidup seseorang, dari berbagai literarur yang dikemukakan bahwa gaya 

hidup pada abad ke XIX dan abad ke XX di Surakarta penampilan ungkapan gaya 

hidup juga ingin menegaskan tentang identitas komunitas dan kultural. Disinilah 

akan tersambung fakta antara gaya dan identitas suatu golongan masyarakat.  
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Kedekatan antara kaum priyai dan pejabat kolonial Belanda menjadikan kaum 

priyai berkiblat kepada Belanda dalam urusan gaya hidup modern. Belanda pun 

secara berangsur-angsur mulai menyusupi kehidupan masyarakat kraton dengan 

memperkenalkan standar gaya hidup ala Barat yang mewah dan modern. 

Pengaruh tersebut lama kelamaan merembes ke dalam tatanan hidup masyarakat 

kraton, priyai sendiri merupakan masyarakat pendukung kebudayaan indis sebagai 

salah satu cara mereka untuk mempertahanakan kedudukannya yang dekat dengan 

Belanda. Dan pada masa pemerintahan Sunan Pakubuwana X,  imitasi terhadap 

gaya hidup modern ala Barat mulai sangatnampak menghiasi kehidupan para 

kaum priyai.  

2.3.Paradigma 
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Budaya Belanda 

Gaya Hidup Material Priyai Kraton 

Kasunanan Surakarta Pada Masa 

Pemerintahan Sunan Pakubuwana X 

Tahun 1893-1915 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Metodologi Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, metode merupakan salah satu hal dapat menentukan 

berhasil atau tidaknya sebuah penelitian. Kata metode berasal dari Bahasa Yunani 

methodos yang berarti cara atau jalan, jadi metode merupakan jalan yang 

berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan, sehingga 

dapat memahami obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran 

atau tujuan pemecahan masalah (Joko P Subagyo, 2006:1).  

Metodepenelitian sebagaisuatuprosedurataucara untukmengetahuisesuatuyang 

mempunyai langkah-langkahsistematis, sedangkan metodologi ialah 

suatupengkajiandalammempelajari peraturan-peraturansuatumetode. Jadi 

metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturanyang terdapatdalam penelitian.Berdasarkanpengertiantersebut,maka 

untuk mempermudah prosespenelitian yangdilakukan, metodeyangdigunakan 

dalam penelitian ini ialah metode penelitian historis  

Kata historis artinya berhubungan dengan sejarah. Sejarah dalah studi tentang masa 

lampau dengan menggunakan kerangka paparan dan penjelasan (M. Hariwijaya, 

2007 : 32). 
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3.2. Langkah-Langkah Penelitian Historis 

1. Merumuskan masalah, terkait. Untuk dapat merumuskan masalah sejarah, 

kita harus menenal pengetahuan sejarah umum dan sejarah khusus, dengan 

pendalaman studi pustaka yang intensif.  

2. Setelah pendalaman lingkup data, peneliti menetapkan bagian-bagian 

lingkup data yang lebih khusus.  

3. Kritik pada data, apakah data tersebut berupa data priemer atau sekunder. 

4. Setelah mengkritisi, data tersebut dianalisis, adapun analisis yang 

digunakan penelitihistoris bertujuan menemukan generalisasi.Generalisasi 

memungkinan mencari sebab dari perisstiwa sejarah. (M. Hariwijaya, 

2007 : 33-35) 

 

 

3.3. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi inti perhatian suatu 

penelitian (Suharsimi Arikunto, 1990:91). Variabeladalahsuatu konsepyang 

diberinilai,sedangkan variabeldalam suatu penelitian merupakanhal  yang   paling  

utama karena variabel merupakan suatu konsepdalam suatu penelitian yang akan 

menjadi objek pengamatan dalam penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan ialah variabel dependen dan independen. Variabel dependennya ialah 

gaya hidup Priyai Kraton Kasunanan Surakarta dan variabel independennya ialah 

Belanda.  

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data dan alat yang digunakan akan 

menentukan kualitas penelitian. Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan 

operasional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya 

(Joko P Subagyo,2006:37). Oleh karena itu, teknik pengumpulan data harus 

diusahakan cara yang cermat dan memenuhi syarat-syarat pengumpulan data, 
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dengan demikian relevansi data yang diperoleh akan menentukan tujuan 

penelitian, sehingga sampai pada suatu kesimpulan. 

3.4.1. Teknik Kepustakaan 

Menurut Joko Subagyo (2006:109) teknik kepustakaan adalah suatu cara untuk 

mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang 

akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah. Teknikyang 

digunakanuntukmemperolehinformasitentang objek-objek yang diamatisecara 

terperincimelaluibuku-bukuyang sesuaidenganmasalahyangakanditelitisehingga 

memperluaspengetahuan dan menganalisapermasalahan.Berdasarkan pendapat 

ahli di atas, teknikkepustakaanadalahteknikdalampengumpulan data melaluistudi 

kepustakaan yang merupakan langkah penting dimana peneliti melalui studi 

pustaka melakukan kajian yang berkaitan tentang teori-teori yang relevan melalui 

literatur-literatur terkait 

3.4.2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, definisi kualitatif 

menurut Joko P Subagyo (2006:106) adalah data yang berupa informasi, uraian 

dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk 

mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga 

memperoleh gambaran baru atau memuat suatu gambaran yang sudah ada dan 

sebaliknya, dengan demikian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data kualitatif, yang berupa fenomena-fenomena dan 

kasus-kasus dalam bentuk laporan penelitian sejarawan, sehingga memerlukan 
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pemikiran yang teliti dalam menyelesaikan masalah penelitian dengan 

menginterpretasi dan mendapatkan kesimpulan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang diperlukan dalam 

menganalisis data-data .Langkah-langkah tersebut : 

1. Penyusunan Data 

Penyusunan data dilakukan untuk membantu memudahkan penelitian terhadap 

semua data yang diperlukan dalam penelitian, dimana selanjutnya ditindaklanjuti 

melalui seleksi setelah mendapatkan data-data yang relevan. 

2. Klarifikasi Data 

Dalam hal ini data-data yang telah ditemukan kemudian diklarifikasi dengan cara 

menggolongkan data sesuai dengan sub-sub permasalahan yang relevan dengan 

penelitian. 

3. Penggolongan Data 

Setelah data diperoleh dan diklarifikasi kemudian diseleksi kembali melalui 

teknik analisis kualitatif.diseleksi dalam hal ini berarti menggolongkan dan 

mengatur data yang telah ditemukan, maksudnya agardata-data yang menjadi 

sumber penelitian tersebut kemudian diolah dalam tahap 

penginterpretasian,penganalisaan lebih lanjut hingga pada tahap penarikan 

kesimpulan. 

4. Penyimpulan Data 

Sebagai langkah akhir dalam penelitian merupakan penarikan suatu kesimpulan 

dari hasil kerja penelitian yang telah dilakukan melalui prosedur ilmiah yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk laporan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

REFERENSI 

 

 

 

 

 

Joko P. Subagyo, 2006. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. Jakarta : 

Rienka Cipta. 

Hariwijaya, M. 2007.  Skripsi, Tesis dan Desertasi.Jakarta : El Matera Publishing. 

hlm 32. 

ibid. hlm 33-35. 

Arikunto, Suharsimi. 1990. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. 

 Jakarta : Bina Aksara. hlm  91 

 

Joko P. Subagyo, op., cit hlm 37 

Ibid. hlm. 109. 

Arikunto, Suharsimi, op cit., hlm. 206 

Joko P. Subagyo, op cit., hlm. 109 

 

ibid. hlm 106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data , yang peneliti dapatkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh budaya Belanda Terhadap Perubahan Gaya Hidup Material 

Priyai Pada Masa Pemerintahan Sunan Pakubuwana X Tahun 1893-1915 dapat  

dilihat dari beberapa aspek gaya hidup material seperti : 

1. Busana 

Para priyai kraton mulai menggunakan jas, celana, topi dan sepatu serta 

pemotongan rambut panjang bagi kaum priyai. 

2. Menu Makanan dan Peralatan Makan  

Kebiasaan makan menggunakan jari-jari tangan dan duduk dibawah menggunakan 

alas sederhana, rupanya mengalami perubahan yakni dengan mulai digunakanya 

piring, sendok, serta kursi dan meja makan, tatanan makan  yang dibuat dalam 

bentuk perasmanan  atau rijsttafel mulai menjadi kecendrungan untuk gaya hidup 

priyai kraton dalam hal tata cara makan. Serta mulai mengenal menu makanan 

dari Eropa seperti roti ksimis, roti mentega, roti pis, minuman anggur, minuman 

kaleng dan alkohol serta peralatan makan yang berupa piring dan sendok.\ 
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3. Hiburan  

Pengaruh dalam hal gaya hidup lain yang bisa dirasakan dan terlihat ialah 

fenomana dimana Surakarta telah dipenuhi tempat-tempat hiburan bergaya barat 

seperti bioskop, pertunjukan musik barat, oelahraga berburu,  sirkus, dansa dan  

meminum alkohol. Para priyai mulai menjadikan hal tersebut sebgai kegiatan 

yang dimanfaatkan setelah selesai upacara atau dalam mengisi waktu senggang. 

4. Bangunan Tempat Tinggal 

Untuk menunjukan ststus sebagai golongan priya tempat tinggal dapat digunakan 

sebagai akat penunjuk identitas sosial suatu golongan. Pada masa itu, bangunan 

rumah priyai telah dihiasi ornamen-ornamen gaya barat serta bentuk rumah yang 

memiliki perpaduan antara budaya Eropa dan Jawa. 

5.2 Saran  

Bangsa Indonesia telah mengalami banyak sekali peliknya kehidupan berada di 

bawah kekuasaan kolonial atau pihak negara lain. Namun dibalik sebuah 

intervensi wilayah, kita dapati beberapa hal positif yang memacu kita unuk 

menjadi bangsa yang berkembang.  Oleh karena itu semoga dengan adanya tulisan 

ini untuk para pembaca dapat mengetahui bagaiman suatu peradaban kebudayaan 

di negaranya itu dapat terbentuk seperti sekarang  Dan diharapkan tulisan ini 

dapat dijadikan sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi pera pembacanya. 
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